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 ABSTRACT  

The problem of household organic waste in Indonesia is increasing 

along with population growth and consumption patterns. Suboptimal 

waste management can lead to various negative impacts, such as 

environmental pollution, greenhouse gas emissions, and health 

problems. One potential solution is the use of Black Soldier Fly (BSF) 

maggots (Hermetia illucens) as a bioconversion agent in organic 

waste processing. This study aims to determine the effectiveness of 

maggots in processing household organic waste and to assess their 

role as an environmental engineering effort. The research method 

used was a descriptive quantitative approach through direct 

observation of the organic waste decomposition process using 

maggots for 13 days. The organic waste used consisted of various 

types of household vegetable and fruit waste with a total weight of 

10,379 grams. The results showed that the processing process 

produced 1,245.5 grams of maggot biomass and 1,476 grams of wet 

compost. Data analysis indicated that approximately 12% of the 
organic waste was successfully converted into maggot biomass, 

14.2% into compost, and the organic waste reduction rate reached 

73.8%. These results demonstrate that maggots have a high capacity 

to reduce organic waste volume quickly and efficiently. In addition to 
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providing environmental benefits by reducing waste generation and 

greenhouse gas emissions, maggot utilization also produces 

economically valuable products in the form of high-protein 

alternative feed and organic fertilizer. Therefore, maggot utilization 

can be an effective, environmentally friendly, and sustainable 

environmental engineering solution for managing household organic 

waste. 

ABSTRAK 

Permasalahan limbah organik rumah tangga di Indonesia semakin 

meningkat seiring pertumbuhan penduduk dan pola konsumsi 

masyarakat. Pengelolaan limbah yang kurang optimal dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti pencemaran 

lingkungan, emisi gas rumah kaca, serta gangguan kesehatan. Salah 

satu solusi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan maggot 

Black Soldier Fly (BSF) (Hermetia illucens) sebagai agen 

biokonversi dalam pengolahan limbah organik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas maggot dalam mengolah 

limbah organik rumah tangga serta mengkaji perannya sebagai 

upaya rekayasa lingkungan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif deskriptif melalui pengamatan 

langsung terhadap proses penguraian limbah organik 

menggunakan maggot selama 13 hari. Sampah organik yang 

digunakan terdiri atas berbagai jenis sisa sayuran dan buah-buahan 

rumah tangga dengan total berat 10.379 gram. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses pengolahan menghasilkan biomassa 

maggot sebesar 1.245,5 gram dan kasgot basah sebesar 1.476 gram. 

Analisis data menunjukkan bahwa sekitar 12% limbah organik 

berhasil dikonversi menjadi biomassa maggot, 14,2% menjadi 

kasgot, dan tingkat reduksi limbah organik mencapai 73,8%. Hasil 

tersebut membuktikan bahwa maggot memiliki kemampuan tinggi 

dalam mengurangi volume limbah organik secara cepat dan efisien. 

Selain memberikan manfaat lingkungan melalui pengurangan 

timbulan sampah dan emisi gas rumah kaca, pemanfaatan maggot 

juga menghasilkan produk bernilai ekonomi berupa pakan 

alternatif berprotein tinggi dan pupuk organik. Dengan demikian, 

pemanfaatan maggot dapat menjadi salah satu solusi rekayasa 

lingkungan yang efektif, ramah lingkungan, dan berkelanjutan 

dalam pengelolaan limbah organik rumah tangga. 
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PENDAHULUAN 
Permasalahan limbah padat, khususnya limbah organik rumah tangga merupakan 

salah satu isu lingkungan yang semakin kompleks di Indonesia. Pertumbuhan jumlah 
penduduk, urbanisasi, serta peningkatan pola konsumsi masyarakat telah menyebabkan 
peningkatan signifikan terhadap volume timbulan sampah setiap tahunnya. Berdasarkan 
Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) Kementrian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan (KLHK), Indonesia menghasilkan sekitar 33,79 juta ton sampah pada 
tahun 2024. Jumlah ini menunjukkan bahwa permasalahan sampah telah mencapai skala 
yang serius dan memerlukan penanganan yang sistematis serta berkelanjutan.  

Dari total timbulan sampah tersebut, sektor rumah tangga menjadi penyumbang 
terbesar, yaitu sekitar 50,8 % dari total sampah nasional. Hal ini menunjukkan bahwa 
aktivitas domestic sehari – hari memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap 
permasalahaan lingkungan, terutama dalam hal produksi limbah. Selain itu berdasarkan 
komposisi jenisnya sampah organik berupa sisa makanan mendominasi dengan 
presentasi mencapai 39,36 % dari total sampah. Data ini mengindikasikan bahwa 
sebagian besar limbah yang dihasilkan sebenarnya bersifat biodegradable (mudah 
terurai), namun belum dimanfaatkan secara optimal. 

Permasalahan menjadi semakin kompleks karena tidak semua sampah yang 
dihasilkan dapat dikelola dengan baik. Data menunjukkan bahwa sekitar 40% sampah di 
Indonesia belum terkelola secara optimal ahkan, sekitar 11,3 juta ton sampah tidak 

tertangani dengan baik, sehingga berpotensi mencemari lingkungan Kondisi ini 
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keterbatasan infrastruktur pengelolaan sampah, 
rendahnya kesadaran masyarakat, serta kurangnya penerapan teknologi pengolahan 
limbah yang efektif. 

Limbah organik yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan berbagai 
dampak negatif terhadap lingkungan. Proses pembusukan secara alami menghasilkan 
gas metana (CH₄), yang merupakan salah satu gas rumah kaca dengan potensi 
pemanasan global yang lebih tinggi dibandingkan karbon dioksida. Selain itu, 
penumpukan limbah organik juga dapat menyebabkan pencemaran tanah dan air, serta 
menjadi sumber penyakit akibat berkembangnya mikroorganisme patogen. Oleh karena 
itu, diperlukan suatu metode pengelolaan limbah yang tidak hanya mampu mengurangi 
volume sampah, tetapi juga ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Salah satu solusi inovatif yang mulai berkembang dalam pengolahan limbah 
organik adalah pemanfaatan maggot, yaitu larva dari lalat Black Soldier Fly (Hermetia 
illucens). Maggot memiliki kemampuan luar biasa dalam mengurai limbah organik 
melalui proses yang dikenal sebagai biokonversi. Dalam proses ini, limbah organik 
diubah menjadi biomassa larva serta residu yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 
organik. Dibandingkan dengan metode konvensional seperti pengomposan, 
penggunaan maggot dinilai lebih cepat, efisien, dan memiliki nilai ekonomi yang lebih 
tinggi. 
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Keunggulan lain dari maggot adalah kemampuannya mengurangi volume limbah 
secara signifikan dalam waktu singkat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa maggot 
mampu mengurai limbah organik hingga lebih dari 70–80% dalam waktu kurang dari 
dua minggu. Selain itu, maggot yang dihasilkan memiliki kandungan protein tinggi 
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif untuk ternak dan ikan. Hal ini 
menjadikan teknologi ini tidak hanya sebagai solusi lingkungan, tetapi juga sebagai 
peluang ekonomi yang potensial bagi masyarakat. 

Pemanfaatan maggot dalam pengolahan limbah organik juga sejalan dengan 
konsep rekayasa lingkungan, yaitu upaya sistematis dalam mengelola dan memodifikasi 
lingkungan guna meningkatkan kualitas hidup manusia tanpa merusak ekosistem. 
Dalam konteks ini, maggot berperan sebagai agen biologis yang membantu 
mempercepat proses dekomposisi limbah secara alami, sehingga mengurangi 
ketergantungan pada metode pengelolaan limbah yang konvensional dan kurang ramah 
lingkungan, seperti pembakaran atau penimbunan di tempat pembuangan akhir (TPA). 

Di Indonesia, penerapan teknologi maggot mulai berkembang baik pada skala 
rumah tangga maupun komunitas. Namun demikian, tingkat pemahaman dan adopsi 
masyarakat terhadap teknologi ini masih relatif rendah. Banyak masyarakat yang belum 
mengetahui potensi maggot sebagai solusi pengelolaan limbah yang efektif dan bernilai 
ekonomis. Oleh karena itu, diperlukan kajian ilmiah yang lebih mendalam untuk 
mengkaji efektivitas, manfaat, serta potensi pengembangan teknologi ini dalam skala 
yang lebih luas. 

Selain itu, pendekatan berbasis masyarakat (community-based waste management) 
juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan pengelolaan limbah. Rumah tangga 
sebagai sumber utama sampah memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan 
sistem pengelolaan limbah secara keseluruhan. Dengan menerapkan teknologi 
sederhana seperti budidaya maggot, masyarakat dapat secara langsung berkontribusi 
dalam mengurangi timbulan sampah sekaligus memperoleh manfaat ekonomi. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa permasalahan limbah 
organik rumah tangga di Indonesia masih menjadi tantangan besar yang memerlukan 
solusi inovatif dan berkelanjutan. Pemanfaatan maggot sebagai agen biokonversi 
menawarkan pendekatan yang efektif, efisien, dan ramah lingkungan dalam pengolahan 
limbah organik. Oleh karena itu, penelitian mengenai pemanfaatan maggot dalam 
pengolahan limbah organik rumah tangga sebagai upaya rekayasa lingkungan menjadi 
sangat penting untuk dilakukan, guna mendukung terciptanya sistem pengelolaan 
limbah yang berkelanjutan serta meningkatkan kualitas lingkungan hidup. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian iyang iberjudul i“Pemanfaatan iMaggot idalam iPengelolaan 
iLimbah iOrganik iRumah iTangga isebagai iUpaya iRekayasa iLingkungan” 
imenggunakan ipendekatan ikuantitatif. iPendekatan ikuantitatif imerupakan 
imetode ipenelitian iyang imenekankan ipada ipengumpulan idata iberupa iangka-
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angka iyang idapat idiukur, idihitung, idan idianalisis isecara imatematis iuntuk 
imemperoleh ikesimpulan iyang iobjektif. 

Pendekatan iini idipilih ikarena ipenelitian iberfokus ipada ipengukuran 
iefektivitas imaggot idalam imengolah ilimbah iorganik irumah itangga. iData iyang 
idiukur imeliputi iberat isampah iorganik iawal, ijumlah ibiomassa imaggot iyang 
idihasilkan, ijumlah ikasgot iyang idiperoleh, iserta itingkat ireduksi isampah 
iorganik iselama iproses ipenguraian iberlangsung. iDengan iadanya idata 
ikuantitatif itersebut, ipeneliti idapat imengetahui itingkat ikeberhasilan 
ipemanfaatan imaggot idalam ipengelolaan ilimbah iorganik isecara ilebih iterukur 
idan isistematis. 

Penelitian iini ijuga imenggunakan imetode ideskriptif ikuantitatif, iyaitu 
imetode iyang ibertujuan imenggambarkan ikondisi iatau ihasil ipenelitian 
iberdasarkan idata iyang idiperoleh idi ilapangan. iMelalui imetode iini, ipeneliti 
idapat imenjelaskan iproses ipengolahan ilimbah iorganik imenggunakan imaggot 
iserta imenganalisis ihasil iyang idiperoleh idalam ibentuk iangka idan ipersentase. 

Pendekatan ikuantitatif idianggap isesuai ikarena imampu imemberikan 
igambaran inyata imengenai ikemampuan imaggot idalam imengurangi ivolume 
isampah iorganik irumah itangga idan imenghasilkan iproduk iyang imemiliki inilai 
imanfaat iseperti ibiomassa imaggot idan ikasgot. iSelain iitu, ihasil ipenelitian idapat 
idigunakan isebagai iacuan idalam ipengembangan imetode ipengelolaan ilimbah 
iorganik iyang iramah ilingkungan idan iberkelanjutan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses iPengolahan iLimbah iOrganik iMenggunakan iMaggot i 

Penelitian imengenai ipemanfaatan imaggot idalam ipengelolaan ilimbah 
iorganik irumah itangga idilakukan isebagai isalah isatu iupaya irekayasa 
ilingkungan iuntuk imengurangi ivolume isampah iorganik iyang idihasilkan 
imasyarakat. iPenggunaan imaggot isebagai iagen ibiokonversi idipilih ikarena 
imaggot imemiliki ikemampuan itinggi idalam imengonsumsi idan imenguraikan 
ibahan iorganik idalam iwaktu irelatif isingkat. iSelain iitu, imetode iini itergolong 
iramah ilingkungan, imudah iditerapkan, idan imemiliki inilai iekonomis. 

Pada ipenelitian iini, imaggot imulai imenetas ipada itanggal i29 iApril i2026. 
iSetelah imenetas, imaggot idipelihara idalam imedia ibudidaya idan idiberikan 
ipakan iberupa ilimbah iorganik irumah itangga isecara ibertahap. iJenis ilimbah 
iorganik iyang idigunakan iterdiri idari iberbagai isisa isayuran idan ibuah-buahan, 
iyaitu ikubis/kol, iselada, ipisang, iterong, ibrokoli, iwortel, imelinjo, idaun ipisang, 
iasam ijawa, imelon, ipare, ikubis icina, isawi ihijau, ibayam, idan ikangkung. 

Pemilihan ijenis ilimbah iorganik itersebut ididasarkan ipada ikebiasaan 
imasyarakat idalam imenghasilkan isampah irumah itangga isehari-hari. iSebagian 
ibesar isampah iorganik iyang idigunakan imerupakan ibahan iyang imudah 
imembusuk isehingga isesuai iuntuk imedia ipakan imaggot. iSelama iproses 
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ipenelitian iberlangsung, ilimbah iorganik idiberikan isecara ibertahap isesuai 
ikebutuhan imaggot iagar iproses ipenguraian iberjalan ioptimal idan ikondisi imedia 
itetap istabil. 

Dalam iproses ipengolahan, imaggot imenunjukkan iaktivitas iyang isangat 
itinggi idalam imengonsumsi ilimbah iorganik iyang imemiliki itekstur ilunak idan 
ikadar iair itinggi. iJenis isampah iseperti iselada, ikubis, isawi ihijau, ibayam, 
ikangkung, imelon, idan ipisang ilebih icepat iterurai idibandingkan isampah idengan 
itekstur ikeras idan iberserat. iHal iini imenunjukkan ibahwa ikarakteristik ilimbah 
iorganik isangat imemengaruhi itingkat ikonsumsi idan ikecepatan ipenguraian ioleh 
imaggot. 

Selama imasa ipemeliharaan, ikondisi imedia ibudidaya idijaga iagar itetap 
ilembap idan itidak iterlalu ibasah. iKelembapan imedia imenjadi isalah isatu ifaktor 
ipenting idalam ipertumbuhan imaggot ikarena imedia iyang iterlalu ikering idapat 
imenghambat iaktivitas imakan imaggot, isedangkan imedia iyang iterlalu ibasah 
idapat imenimbulkan ibau itidak isedap idan imengganggu iproses ipenguraian. 
iSelain iitu, imedia ijuga iperlu idijaga idari igangguan ihama iseperti isemut idan 
ilalat ilain iyang idapat imemengaruhi ipertumbuhan imaggot. 

Panen idilakukan ipada itanggal i12 iMei i2026 isetelah imaggot imemasuki 
iukuran iyang icukup ibesar idan iproses ipenguraian ilimbah iorganik idianggap 
iselesai. iPada itahap ipanen idilakukan ipemisahan iantara ibiomassa imaggot idan 
ikasgot. iSetelah iproses ipemisahan iselesai, idilakukan ipenimbangan iuntuk 
imengetahui ihasil iakhir ipenelitian. iDengan idemikian, itotal iwaktu ipengolahan 
ilimbah iorganik imenggunakan imaggot iberlangsung iselama ikurang ilebih i13 
ihari. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa imaggot imampu imengurai isebagian 
ibesar ilimbah iorganik iyang idiberikan. iHal iini imembuktikan ibahwa imaggot 
imemiliki ipotensi ibesar isebagai isolusi ialternatif idalam ipengelolaan ilimbah 
iorganik irumah itangga isecara iberkelanjutan. 
Hasil iPengolahan iLimbah iOrganik 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan, idiperoleh idata ihasil 
ipengolahan ilimbah iorganik isebagai iberikut: 

 

No. Uraian Berat i(gram) 

1 Sampah iorganik 10.379 

2 Maggot iyang idihasilkan 1.245,5 

3 Kasgot ibasah iyang 
idihasilkan 

1.476 

 
Data itersebut imenunjukkan ibahwa ilimbah iorganik irumah itangga iyang 

idigunakan isebagai imedia ipakan imaggot iberhasil idiubah imenjadi ibiomassa 
imaggot idan ikasgot. iBiomassa imaggot iyang idihasilkan imemiliki ipotensi 
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isebagai isumber iprotein ialternatif iuntuk ipakan iternak imaupun ipakan iikan. 
iKandungan iprotein ipada imaggot icukup itinggi isehingga imemiliki inilai 
iekonomi iyang ibaik iapabila idibudidayakan isecara iberkelanjutan. 

Selain imenghasilkan ibiomassa imaggot, iproses ipenguraian ijuga 
imenghasilkan ikasgot ibasah. iKasgot imerupakan isisa ihasil imetabolisme idan 
ipenguraian ilimbah iorganik ioleh imaggot. iKasgot iyang idihasilkan imasih 
imengandung iunsur ihara iseperti initrogen, ifosfor, idan ikalium iyang ibermanfaat 
ibagi ipertumbuhan itanaman. iOleh ikarena iitu, ikasgot idapat idimanfaatkan 
isebagai ipupuk iorganik iuntuk imendukung ipertanian iramah ilingkungan. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa isebagian ibesar ilimbah iorganik iyang 
idigunakan imengalami iproses ipenguraian iselama imasa ibudidaya imaggot 
iberlangsung. iPenguraian ilimbah iorganik ioleh imaggot iterjadi ikarena imaggot 
imembutuhkan inutrisi idalam ijumlah ibesar iuntuk imendukung ipertumbuhannya. 
iAktivitas imakan iyang itinggi imenyebabkan ivolume isampah iorganik iberkurang 
isecara isignifikan idalam iwaktu irelatif isingkat. 

Selain iitu, iproses ipenguraian ilimbah imenggunakan imaggot imenghasilkan 
ikondisi imedia iyang ilebih istabil idibandingkan ipembusukan ialami. iLimbah 
iorganik iyang idibiarkan imembusuk isecara ialami ibiasanya imenghasilkan ibau 
itidak isedap idan idapat imengundang iserangga iatau imikroorganisme ipenyebab 
ipenyakit. iNamun, ipada iproses ipengolahan imenggunakan imaggot, ibau iyang 
idihasilkan icenderung ilebih irendah ikarena ilimbah iorganik ilebih icepat 
idikonsumsi idan idiuraikan. 
Analisis iKuantitatif iHasil iPenelitian 
Persentase iBiomassa iMaggot 

Biomassa imaggot iyang idihasilkan ipada ipenelitian iini isebesar i1.245,5 
igram idari itotal ilimbah iorganik isebesar i10.379 igram. iPersentase ibiomassa 
imaggot idihitung idengan imembandingkan iberat imaggot iyang idihasilkan 
iterhadap iberat iawal ilimbah iorganik. 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑖𝑏𝑖𝑜𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑖𝑚𝑎𝑔𝑔𝑜𝑡 =
1.245,5

10.379
𝑥100% = 12% 

Hasil iperhitungan imenunjukkan ibahwa isekitar i12% idari itotal ilimbah 
iorganik iberhasil idikonversi imenjadi ibiomassa imaggot. iPersentase iini 
imenunjukkan ibahwa imaggot imampu imemanfaatkan ilimbah iorganik isebagai 
isumber inutrisi ipertumbuhan isecara iefektif. 

Biomassa imaggot iyang idihasilkan imemiliki ipotensi iekonomi iyang icukup 
itinggi. iDalam isektor ipeternakan idan iperikanan, imaggot idapat idigunakan 
isebagai ipakan ialternatif ikarena imengandung iprotein, ilemak, idan iasam iamino 
iyang ibaik iuntuk ipertumbuhan ihewan iternak idan iikan. iPenggunaan imaggot 
isebagai ipakan ialternatif ijuga idapat imembantu imengurangi iketergantungan 
iterhadap ipakan ikomersial iyang iharganya irelatif imahal. 
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Selain iitu, ihasil ibiomassa imaggot imenunjukkan ibahwa ilimbah iorganik 
irumah itangga isebenarnya imasih imemiliki inilai imanfaat iapabila idikelola 
idengan ibaik. iSampah iorganik iyang isebelumnya idianggap itidak iberguna idapat 
idiubah imenjadi iproduk iyang imemiliki inilai iekonomi idan imendukung ikonsep 
iekonomi isirkular. 
Persentase iKasgot iBasah 

Kasgot ibasah iyang idihasilkan idalam ipenelitian iini imemiliki iberat isebesar 
i1.476 igram. iPersentase ikasgot idihitung idengan imembandingkan iberat ikasgot 
iterhadap iberat iawal ilimbah iorganik. 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑖𝑘𝑎𝑠𝑔𝑜𝑡 𝑖𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ =
1.476

10.379
𝑥100% = 14,2% 

Hasil iperhitungan imenunjukkan ibahwa ikasgot iyang idihasilkan imencapai 
isekitar i14,2% idari itotal ilimbah iorganik iawal. iKasgot iyang idihasilkan 
imerupakan isisa ihasil ipenguraian ilimbah iorganik ioleh imaggot idan imasih 
imemiliki ikandungan iunsur ihara iyang ibermanfaat ibagi itanaman. 

Kasgot idapat idimanfaatkan isebagai ipupuk iorganik ikarena imampu 
imembantu imemperbaiki istruktur itanah idan imeningkatkan ikesuburan itanah. 
iPenggunaan ikasgot isebagai ipupuk iorganik ijuga idapat imengurangi ipenggunaan 
ipupuk ikimia iyang iberlebihan isehingga ilebih iramah iterhadap ilingkungan. 

Selain imemiliki imanfaat ibagi itanaman, ipemanfaatan ikasgot ijuga 
imenunjukkan ibahwa iseluruh ihasil ipengolahan ilimbah iorganik imenggunakan 
imaggot idapat idimanfaatkan ikembali. iDengan idemikian, iproses ipengolahan 
ilimbah imenggunakan imaggot itidak imenghasilkan ilimbah ibaru iyang 
imencemari ilingkungan. 
Tingkat iReduksi iSampah iOrganik 
Total ihasil iakhir iberupa ibiomassa imaggot idan ikasgot iadalah: 

1.245,5 + 1.476 = 2.721,5 igram 
Berdasarkan idata itersebut, ijumlah ilimbah iorganik iyang iberhasil idireduksi 
iselama iproses ipengolahan iadalah: 

10.379 i − 2.721,5 = 7.657,5 igram 
Persentase ireduksi ilimbah iorganik idihitung isebagai iberikut: 

7.657,5

10.379
𝑥100% = 73,8% 

Hasil iperhitungan imenunjukkan ibahwa imaggot imampu imengurangi 
ivolume ilimbah iorganik ihingga isekitar i73,8%. iPersentase iini imenunjukkan 
itingkat iefektivitas iyang itinggi idalam ipengolahan ilimbah iorganik irumah 
itangga. iTingginya itingkat ireduksi isampah imenunjukkan ibahwa imaggot 
imemiliki ikemampuan iyang isangat ibaik idalam imempercepat iproses 
idekomposisi ibahan iorganik. iDalam iwaktu isekitar i13 ihari, isebagian ibesar 
ilimbah iorganik iberhasil idiurai idan idikonversi imenjadi ibiomassa imaggot idan 
ikasgot. 
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Hasil iini imembuktikan ibahwa ipengolahan ilimbah imenggunakan imaggot 
idapat imenjadi isolusi ialternatif iyang iefektif iuntuk imengurangi ipenumpukan 
isampah iorganik irumah itangga. iApabila iditerapkan isecara iluas, imetode iini 
iberpotensi imembantu imengurangi ijumlah isampah iorganik iyang idibuang ike 
itempat ipembuangan iakhir i(TPA). 
 Sampah iOrganik iyang iSulit iTerurai 

Selama ipenelitian iberlangsung, iditemukan ibeberapa ijenis ilimbah iorganik 
iyang itidak iterurai isecara isempurna ioleh imaggot. iJenis ilimbah itersebut iantara 
ilain ipotongan iwortel iberukuran ibesar, imelinjo, iasam ijawa, ibatang ibrokoli, idan 
idaun ipisang. 

Kesulitan ipenguraian iterjadi ikarena ibeberapa ijenis ilimbah imemiliki itekstur 
iyang ikeras idan iberserat isehingga ilebih isulit idikonsumsi ioleh imaggot. 
iPotongan iwortel iyang iberukuran ibesar imembutuhkan iwaktu ilebih ilama iuntuk 
idiurai ikarena ipermukaan iyang idapat idikonsumsi imaggot ilebih isedikit. iOleh 
ikarena iitu, iwortel isebaiknya idicacah ilebih ihalus isebelum idiberikan ikepada 
imaggot iagar iproses ipenguraian iberlangsung ilebih icepat. 

Melinjo idan iasam ijawa ijuga isulit idiurai ikarena imemiliki itekstur ikeras 
idan ikandungan iserat itertentu iyang imemperlambat iproses ipenguraian. iBatang 
ibrokoli idan idaun ipisang imemiliki iserat ikasar iyang icukup itinggi isehingga 
imemerlukan iwaktu ilebih ilama idibandingkan ilimbah iorganik ilainnya. 

Hasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa iukuran idan itekstur ilimbah 
iorganik isangat imemengaruhi iefektivitas iproses ibiokonversi ioleh imaggot. 
iSemakin ilunak idan ikecil iukuran ilimbah iorganik, imaka isemakin icepat iproses 
ipenguraiannya. iOleh ikarena iitu, iproses ipencacahan ilimbah iorganik isebelum 
idiberikan ikepada imaggot imenjadi isalah isatu ilangkah ipenting iuntuk 
imeningkatkan iefektivitas ipengolahan. 
Pembahasan iPemanfaatan iMaggot isebagai iUpaya iRekayasa iLingkungan 

Pemanfaatan imaggot idalam ipengelolaan ilimbah iorganik irumah itangga 
imerupakan isalah isatu ibentuk irekayasa ilingkungan iyang ibertujuan iuntuk 
imengurangi ipencemaran iakibat ipenumpukan isampah iorganik. iLimbah iorganik 
irumah itangga iyang itidak idikelola idengan ibaik idapat imenghasilkan ibau itidak 
isedap, imencemari ilingkungan, iserta imenjadi itempat iberkembangnya 
imikroorganisme idan iserangga ipenyebab ipenyakit. 

Melalui ipenggunaan imaggot, ilimbah iorganik idapat idiolah imenjadi iproduk 
iyang ilebih ibermanfaat idan ibernilai iekonomis. iMaggot ibekerja idengan icara 
imengonsumsi ilimbah iorganik idan imengubahnya imenjadi ibiomassa itubuh iserta 
ikasgot. iProses iini iberlangsung isecara ialami idan itidak imemerlukan iteknologi 
iyang irumit isehingga idapat iditerapkan ioleh imasyarakat idalam iskala irumah 
itangga imaupun ikelompok imasyarakat. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ipenggunaan imaggot imampu 
imengurangi ivolume ilimbah iorganik isecara isignifikan. iSelain iitu, imetode iini 
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ijuga imendukung ikonsep iekonomi isirkular ikarena ilimbah iorganik idapat 
idimanfaatkan ikembali imenjadi iproduk iyang ibermanfaat. iBiomassa imaggot 
idapat idigunakan isebagai ipakan ialternatif, isedangkan ikasgot idapat idigunakan 
isebagai ipupuk iorganik. 

Pemanfaatan imaggot ijuga idapat imeningkatkan ikesadaran imasyarakat 
idalam imemilah idan imengelola isampah iorganik isejak idari isumbernya. iDengan 
iadanya ipengelolaan ilimbah iberbasis imaggot, imasyarakat idapat imemahami 
ibahwa isampah iorganik ibukan ihanya ilimbah iyang iharus idibuang, itetapi idapat 
imenjadi isumber idaya iyang imemiliki inilai imanfaat ibagi ilingkungan idan 
iekonomi. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian imengenai i“Pemanfaatan iMaggot idalam 
iPengelolaan iLimbah iOrganik iRumah iTangga isebagai iUpaya iRekayasa 
iLingkungan”, idapat idisimpulkan ibahwa imaggot imampu imenjadi isolusi 
ialternatif iyang iefektif idalam imengurangi ivolume ilimbah iorganik irumah 
itangga. iPengolahan ilimbah iorganik imenggunakan imaggot iterbukti idapat 
imempercepat iproses ipenguraian isampah iorganik iserta imenghasilkan iproduk 
iyang imasih imemiliki inilai imanfaat idan inilai iekonomi. 

Penelitian idimulai isejak imaggot imenetas ipada itanggal i29 iApril i2026 idan 
idilakukan ipanen ipada itanggal i12 iMei i2026. iSelama iproses ipenelitian, imaggot 
idiberi ipakan iberupa ilimbah iorganik irumah itangga iseperti ikubis/kol, iselada, 
ipisang, iterong, ibrokoli, iwortel, imelinjo, idaun ipisang, iasam ijawa, imelon, ipare, 
ikubis icina, isawi ihijau, ibayam, idan ikangkung. iDari itotal ilimbah iorganik 
isebanyak i10.379 igram, idiperoleh ibiomassa imaggot isebesar i1.245,5 igram idan 
ikasgot ibasah isebesar i1.476 igram. 

Hasil ianalisis imenunjukkan ibahwa ibiomassa imaggot iyang idihasilkan 
imencapai isekitar i12% idari itotal ilimbah iorganik iawal, isedangkan ikasgot iyang 
idihasilkan imencapai isekitar i14,2%. iSelain iitu, itingkat ireduksi ilimbah iorganik 
imencapai isekitar i73,8%, iyang imenunjukkan ibahwa imaggot imemiliki 
ikemampuan itinggi idalam imengurai ilimbah iorganik irumah itangga idalam 
iwaktu irelatif isingkat. 

Penelitian iini ijuga imenunjukkan ibahwa ikarakteristik ilimbah iorganik 
isangat imemengaruhi iproses ipenguraian ioleh imaggot. iSampah iorganik idengan 
itekstur ilunak idan ikadar iair itinggi ilebih icepat idiurai idibandingkan isampah 
iyang imemiliki itekstur ikeras idan iberserat ikasar. iBeberapa ijenis ilimbah iseperti 
imelinjo, iasam ijawa, ibatang ibrokoli, idaun ipisang, idan ipotongan iwortel 
iberukuran ibesar isulit idiurai ikarena imemiliki itekstur ikeras idan iserat iyang 
itinggi. iOleh ikarena iitu, iproses ipencacahan ilimbah iorganik imenjadi iukuran 
ilebih ikecil isangat imembantu imeningkatkan iefektivitas ipenguraian ioleh 
imaggot. 



  SINERGI: Jurnal Riset Ilmiah,   Volume 3 No. 6  2026, 1935 - 1945 

 

1945 
 
 

 

Pemanfaatan imaggot idalam ipengelolaan ilimbah iorganik irumah itangga 
imemberikan iberbagai imanfaat, ibaik idari isegi ilingkungan, iekonomi, imaupun 
isosial. iDari isegi ilingkungan, ipenggunaan imaggot idapat imembantu imengurangi 
ipenumpukan isampah iorganik idan imenekan ipencemaran ilingkungan iakibat 
ipembusukan isampah. iDari isegi iekonomi, ibiomassa imaggot idapat idimanfaatkan 
isebagai ipakan ialternatif iyang ibernilai ijual, isedangkan ikasgot idapat 
idimanfaatkan isebagai ipupuk iorganik. iDari isegi isosial, imetode iini idapat 
imeningkatkan ikesadaran imasyarakat idalam imelakukan ipengelolaan isampah 
iorganik isecara imandiri idan iberkelanjutan. 

Dengan idemikian, ipemanfaatan imaggot idalam ipengelolaan ilimbah iorganik 
irumah itangga idapat idijadikan isebagai isalah isatu ibentuk irekayasa ilingkungan 
iyang iefektif, iramah ilingkungan, idan iberpotensi iuntuk idikembangkan idalam 
iskala iyang ilebih iluas idi imasyarakat. 
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